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ABSTRACT 
 
 
 
The election was client decision in saving at sharia bank giving facility to 
client. Many factors influencing it like client enthusiasm, services quality, bank 
characteristic, client knowledge, and quality of product. 
This research purpose to identifying factors client decision influencing in 
saving by logistic regression model approach at sharia bank in Surakarta City. 
This research represent quantitative research with 100 people as sample 
by accidental sampling, where was 50 people represent the client of sharia bank 
and 50 people represent the client of conventional bank.  The data collecting 
technique was using questioner with likert scale. The data technique analyze was 
using logistic regression inferential analysis. 
Pursuant to result analyse known that the majority of men client, 31 - 40 
years old, and working as entrepreneur. Logistic regression analysis result known 
that client enthusiasm, quality of service, bank characteristic, client knowledge, 
and quality of product have an effect on client decision in saving especially in 
Sharia bank. The variation of client enthusiasm, quality of service, bank 
characteristic, client knowledge and quality of product variable can be explain 
the client decision in saving at sharia bank and conventional bank variable equal 
to 38,2%. 
Based on logit estimate result can be told that client decision in chosening 
or not chosen the sharia bank in saving influenced by client enthusiasm, quality of 
service, bank characteristic, client knowledge and quality of product variable. 
 
Key word: client enthusiasm, quality of service, bank characteristic, client 
knowledge, quality of product, client decision in saving, sharia bank  
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ABSTRAKSI 
 
Pemilihan keputusan nasabah dalam menabung di Bank Syariah 
memberikan keleluasaan bagi nasabah, banyak faktor yang mempengaruhinya 
seperti minat nasabah kualitas pelayanan, karakteristik bank, pengetahuan 
nasabah, dan kualitas produk. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan nasabah dalam menabung dengan pendekatan model 
logistik pada bank syariah di Kota Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel sebanyak 
100 orang diambil secara accidental sampling, dimana 50 orang merupakan 
nasabah bank syariah dan 50 orang merupakan nasabah bank konvensional. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert. Teknik 
analisis data menggunakan analisis inferensial regresi logistik. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui mayoritas nasabah laki-laki, berusia 
31 – 40 tahun, bekerja sebagai pengusaha. Hasil analisis regresi logistik diketahui 
bahwa minat nasabah kualitas pelayanan, karakteristik bank, pengetahuan 
nasabah, dan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 
menabung khususnya di bank syariah. Variasi variabel minat nasabah, kualitas 
pelayanan, karakteristik bank, pengetahuan nasabah dan kualitas produk dapat 
menjelaskan variabel keputusan nasabah dalam menabung di bank syariah dan 
bank konvensional sebesar 38,2%. 
Berdasarkan hasil estimasi Logit dapat dikemukakan bahwa keputusan 
nasabah dalam memilih atau tidak memilih bank syariah dalam menabung 
dipengaruhi oleh variabel minat nasabah, kualitas pelayanan, karakteristik bank, 
pengetahuan nasabah dan kualitas produk. 
 
Kata Kunci : minat nasabah, kualitas pelayanan, karakteristik bank, pengetahuan 
nasabah, kualitas produk, keputusan nasabah dalam menabung, 
bank syariah 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi adalah  bagian penting dari pembangunan sebuah 
negara, bahkan bisa dikatakan sebagai salah satu indikator   penting untuk 
menjelaskan bahwa suatu negara itu mampu secara finansial atau sejahtera.  
Keberhasilan tidak akan terlihat tanpa adanya hasil riil berupa pertumbuhan dari 
sesuatu yang dibangun oleh pemerintah di bidang ekonomi,   begitu juga tanpa 
pertumbuhan ekonomi maka pembangunan suatu negara tidak akan berjalan 
sebagaimana mestinya (Todaro, 2009: 67). Pada kondisi ini, pertumbuhan ditandai 
dengan masuknya dana kedalam sistem ekonomi suatu negara.  Salah satu dari 
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sekian banyak strategi pokok pembangunan untuk tinggal landas adalah 
pengerahan atau mobilisasi dana tabungan, baik dalam mata uang domestik guna 
menciptakan bekal investasi yang memadai untuk mempercepat laju pertumbuhan 
ekonomi (Todaro, 2009: 68).  
Menurut Undang-undang No.  10 Tahun 1998 bank adalah lembaga yang 
berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediaty) antara pihak-pihak 
yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan pihakpihak yang memerlukan 
dana (deficit unit), serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas 
pembayaran.  
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa bank mempunyai suatu 
falsafah atau pedoman penting dalam menjalankan usahanya, yaitu kepercayaan 
yang diberikan oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan bank yang 
menerima simpanan dari masyarakat yang mempunyai kelebihan dana dan 
menyalurkannya kepada masyarakat lain yang membutuhkannya.  
Berdasarkan dari segi cara menentukan harga, bank di Indonesia terbagi 
dalam dua kelompok, yaitu (Kasmir, 2004): Bank Konvensional dan Bank 
Syariah. Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia adalah bank yang 
berorientasi pada prinsip konvensional.  Hal ini tidak lepas dari sejarah bangsa 
Indonesia dimana asal mula bank di Indonesia dibawa oleh kolonial Belanda.  
Sedangkan bank berdasarkan prinsip syariah belum lama berkembang di 
Indonesia (Amir dkk, 2010).  Perkembangan bank yang berprinsip syariah sudah 
berkembang di negara-negara Timur Tengah. Bank syariah adalah lembaga 
keuangan yang melaksanakan perantara keuangan dari pihak-pihak yang 
kelebihan dana kepada pihak-pihak lain yang membutuhkan berdasarkan prinsip-
prinsip ajaran agama islam, diantara prinsip-prinsip tersebut yang paling utama 
adalah tidak diperkenankannya perbankan untuk meminta atau memberikan bunga 
kepada nasabahnya.  Perbedaan  prinsip antara bank konvensional dan bank  
syariah sangatlah jelas, terutama pada prinsip bunga yang terdapat pada bank 
konvesional.  Bank syariah yang berdasarkan pada prinsip syariah islam tidak 
mengenal adanya bunga, karena dianggap riba dan dilarang dalam Al-Quran dan 
Sunnah (Shihab, 2008).  
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Bank syariah adalah salah satu alternatif bank yang dianggap aman oleh 
masyarakat untuk menyimpan dananya.  Hal ini ditunjukkan dengan hasil survey 
Bank Indonesia.  Hasil survey di daerah – daerah menggambarkan 1/3 dari 180 
juta umat Islam tidak mau menabung di bank konvensional.  Dengan perincian 60 
juta orang tidak mempermasalahkan, 60 juta orang ragu – ragu, 60 juta orang 
tidak mau sama sekali (Media Indonesia, 29 Juli 1999).  Penduduk merupakan 
aset daerah, karena merupakan subyek sekaligus obyek dari pembangunan. Oleh 
karenanya faktor penduduk berkompetensi untuk ditinjau sehubungan dengan 
pembangunan suatu daerah, demi terwujudnya pembangunannya. Jumlah 
penduduk Kota Surakarta yang begitu besar.  Kota Surakarta merupakan salah 
satu kota yang strategis dan berpotensi untuk pengembangan bisnis perbankan.   
Pemilihan keputusan nasabah terhadap tabungan Bank Syariah dan Bank 
Konvensional memberikan keleluasaan lebih dalam bertransaksi, kejelasan dalam 
pencatatan dan keuntungan lain yang menunjang transaksi dan kebutuhan bisnis 
(Aiyub, 2007). Berdasarkan keuanggulan yang dimiliki produk tersebut akan 
mempengaruhi nasabah dalam menabung (Riza Fajar Prasetyo, 2012). Dengan  
perbedaan  tersebut dapat menentukan minat pilihan nasabah yang sesuai dan 
diharapkan nasabah untuk menyimpan uangnya. Atas dasar pertimbangan 
sebagaimana diuraikan diatas maka perlu pelayanan yang berkualitas baik dapat 
diciptakan oleh bank melalui pemenuhan harapan dan kebutuhan nasabah, dengan 
demikian maka pihak bank harus seimbang menyelaraskan keinginan, harapan 
nasabah dan tingkat kredibilitas kinerja yang sebisanya dapat diterima oleh 
nasabah sehingga bisa meningkatkan dedikasi bank itu sendiri.  Bank harus 
berupaya untuk selalu memperbaiki dengan meningkatkan kualitas jasa dengan 
layanan yang baik dari waktu kewaktu, ketepatan waktu pelayanan, kesopanan 
dan keramah tamahan, tanggungjawab, kemudahan dalam pendapatkan fasilitas 
pelayanan kenyamanan (Arif Amali Rivai dkk, 2011).  
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka judul penelitian ini “Analisis 
Keputusan Nasabah Dalam Menabung (Pendekatan Model Logistik Studi pada 
Bank Syariah di Kota Surakarta)”.   
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dikategorikan sebagai jenis penelitian survey dimana 
informasi yang dikumpulkan diperoleh dari responden dengan menggunakan 
kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. 
Penelitian ini yang disebut populasi adalah nasabah tabungan di Bank 
Syariah dan Bank Konvensional dengan jumlah populasi tidak terbatas. Populasi 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua nasabah tabungan Syariah dan 
Bank Konvensional. 
Penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan cara yang mudah 
(accidental sampling) yaitu siapa saja yang berkunjung ke Bank Syariah dan Bank 
Konvensional di Kota Surakarta dan bersedia menjadi responden.  Besarnya 
sampel yang diambil adalah 10% dari populasi, sehingga jumlah sampel yang 
dihasilkan sebanyak 100 nasabah.  Penelitian dilakukan pada bulan November 
tahun 2015.  Responden terdiri atas 50 responden yang menabung di bank syariah 
(BRI Syariah) dan 50 responden yang menabung di bank konvensional (BRI). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Validitas 
1) Variabel Minat nasabah  
Berdasarkan perhitungan, maka hasil validitas pada variabel  minat 
nasabah  sebagai berikut: 
Tabel IV.4.  
Rangkuman validitas instrumen untuk variabel  minat nasabah (X1) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
X1_1 0,801 0,195 Valid 
X1_2 0,859 0,195 Valid 
X1_3 0,870 0,195 Valid 
X1_4 0,881 0,195 Valid 
X1_5 0,814 0,195 Valid 
Sumber: data primer yang diolah, 2016 
Dari tabel IV.4 di atas maka dapat dikatakan bahwa kelima butir 
pertanyaan minat nasabah adalah valid, karena rhitung > r tabel. 
  
6 
2) Variabel Kualitas Pelayanan  
Berdasarkan perhitungan, maka hasil validitas pada variabel  
Kualitas Pelayanan  sebagai berikut: 
Tabel IV.5.  
Rangkuman Validitas Instrumen untuk Variabel  Kualitas Pelayanan (X2) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
X2_1 0,756 0,195 Valid 
X2_2 0,829 0,195 Valid 
X2_3 0,831 0,195 Valid 
X2_4 0,852 0,195 Valid 
X2_5 0,873 0,195 Valid 
X2_6 0,869 0,195 Valid 
X2_7 0,888 0,195 Valid 
X2_8 0,845 0,195 Valid 
X2_9 0,848 0,195 Valid 
X2_10 0,834 0,195 Valid 
Sumber: data primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel IV.5 diketahui ke-10 butir pertanyaan tentang 
Kualitas Pelayanan dinyatakan valid dikarenakan rhitung > rtabel. 
3) Variabel Karakteristik Bank 
Berdasarkan perhitungan, maka hasil validitas pada variabel  
karakteristik bank sebagai berikut: 
Tabel IV.6 
     Rangkuman Validitas Instrumen Untuk Variabel Karakteristik Bank 
(X3) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
X3_1 0,697 0,195 Valid 
X3_2 0,850 0,195 Valid 
X3_3 0,902 0,195 Valid 
X3_4 0,854 0,195 Valid 
X3_5 0,827 0,195 Valid 
      Sumber: data primer yang diolah, 2016 
Pada tabel IV.6 diketahui butir pertanyaan tentang  variabel 
karakteristik bank (X3) menunjukkan bahwa kelima butir  pertanyaan 
dinyatakan valid, karena rhitung > r tabel. 
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4) Variabel Pengetahuan Nasabah 
Berdasarkan perhitungan, maka hasil validitas pada variabel  
pengetahuan nasabah sebagai berikut: 
Tabel IV.7 
Rangkuman Validitas Instrumen Untuk Variabel Pengetahuan Nasabah 
(X4) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
X4_1 0,727 0,195 Valid 
X4_ 2 0,809 0,195 Valid 
X4_ 3 0,886 0,195 Valid 
X4_ 4 0,814 0,195 Valid 
X4_ 5 0,768 0,195 Valid 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2016  
Pada tabel IV.7 butir pertanyaan tentang variabel pengetahuan 
nasabah menunjukkan bahwa kelima butir pertanyaan adalah valid, karena 
rhitung > r tabel. 
5) Variabel Kualitas Produk  
Berdasarkan perhitungan, maka hasil validitas pada variabel  
Kualitas Produk sebagai berikut: 
Tabel IV.8 
Rangkuman Validitas Instrumen Untuk  Variabel Kualitas Produk (X5) 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
X5_ 1 0,809 0,195 Valid 
X5_ 2 0,839 0,195 Valid 
X5_ 3 0,853 0,195 Valid 
X5_ 4 0,800 0,195 Valid 
X5_ 5 0,762 0,195 Valid 
 Sumber: data primer yang diolah, 2016  
Pada tabel IV.8 diketahui butir pertanyaan tentang  variabel Kualitas 
Produk menunjukkan bahwa kelima butir  pertanyaan dinyatakan valid, 
karena rhitung > r tabel. 
b. Reliabilitas 
 Uji reliabilitas, yaitu pengujian mengenai dapat atau tidaknya alat 
pengukuran stabil, mantap, konsisten.  Untuk mencapai reliabilitas suatu data 
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maka penelitian memakai rumus cronbach alpha yaitu menguji tingkat 
ketetapan (konsistensi) instrumen. Suatu konstruk atau varaibel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai alpha cronbach > 0,6 (Ghozali, 2008: 132). 
Berikut hasil pengujian reliabilitas. 
Tabel IV.9. 
Hasil reliabilitas pada variabel minat nasabah (X1), Kualitas Pelayanan 
(X2), Karakteristik Bank (X3), Pengetahuan Nasabah (X4) dan Kualitas 
Produk (X5) 
Variabel ralpha rtabel Keterangan 
Minat nasabah ( X1) 0,900 0,60 Reliabel 
Kualitas Pelayanan (X2) 0,954 0,60 Reliabel 
Karakteristik (X3) 0,883 0,60 Reliabel 
Pengetahuan (X4) 0,860 0,60 Reliabel 
Kualitas Produk (X5) 0,870 0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Dari tabel IV.9 menunjukkan bahwa semua variabel baik minat nasabah 
(X1), Kualitas Pelayanan (X2), Kualitas Produk (X3), Karakteristik (X4), dan 
Pengetahuan (X5) adalah reliabel karena mempunyai nilai alpha cronbach > 
0,6, sehingga dapat dipergunakan untuk mengolah data selanjutnya. 
 
PEMBAHASAN  
1. Pengaruh Minat Nasabah terhadap Keputusan Nasabah Menabung di 
Bank Syariah 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat pengaruh minat 
nasabah terhadap keputusan nasabah untuk menabung di bank syariah. 
Semakin tinggi nasabah memiliki minat untuk menabung di bank syarih maka 
semakin tinggi nasabah untuk memutuskan menabung di bank syariah 
dibandingkan ke bank konvensional. Hal ini berarti nasabah semakin yakin 
terhadap manfaat suatu kegiatan atau hal tertentu akan menimbulkan sikap 
positip terhadap kegiatan atau hal tersebut.  Sikap positif akan memengaruhi 
niat/minat seseorang untuk melakukan kegiatan tersebut.  Sikap ini merupakan 
hasil pertimbangan untung dan rugi dari perilaku tersebut (outcomes of the 
behavior). Mengingat banyak manfaat yang diberikan bank syariah kepada 
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nasabahnya, hal inilah yang menjadi pemicu utama alasan nasabah lebih 
memilih penyimpan sebagian dananya ke bank syariah. 
2. Pengaruh Karakteristik Bank terhadap Keputusan Nasabah Menabung di 
Bank Syariah 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat pengaruh 
karakteristik bank syariah terhadap keputusan nasabah untuk menabung di 
bank syariah. Mayoritas nasabah lebih memilih bank syarih dikarenakan 
karakteristik dari bank syariah sendiri yang meningkatkan keputusan nasabah 
untuk menabung di bank syariah. Responden yang berpendapat bahwa bank 
syariah mengikuti syariah agama Islam cenderung akan memilih bank syariah 
sebagai tempat menyimpan dananya, responden yang yakin akan penerapan 
sistem bagi hasil juga cenderung menjadi nasabah bank syariah. Adanya 
produk-produk yang Islami juga menambah kecenderungan responden untuk 
menabung di bank syariah.  
3. Pengaruh Pengetahuan Nasabah terhadap Keputusan Nasabah Menabung 
di Bank Syariah 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat pengaruh 
pengetahuan nasabah tentang bank syariah terhadap keputusan nasabah untuk 
menabung di bank syariah. Semakin banyak informasi dan pengetahuan 
nasabah tentang bank syariah maka semakin tinggi nasabah untuk memutuskan 
menabung di bank syariah. Responden yang terbuka terhadap informasi dan 
mengetahui informasi bank syariah dengan baik cenderung mau dan tetap 
menjadi nasabah bank syariah. Informasi atau pengetahuan yang lebih tentang 
bank syariah sangat diperlukan untuk meningkatkan animo masyarakat 
terhadap bank syariah.  
4. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Nasabah Menabung di 
Bank Syariah 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat pengaruh kualitas 
produk yang ditawarkan pihak bank syariah terhadap keputusan nasabah untuk 
menabung di bank syariah. Semakin baik kualitas produk ditawarkan bank 
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syariah maka semakin tinggi nasabah memutuskan untuk menabung di bank 
syariah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh minat nasabah terhadap keputusan nasabah dalam 
menabung di Bank Syariah, terbukti dari nilai signifikansi (0,020) < 0,05, 
maka H1 diterima. 
2. Terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah dalam 
menabung di Bank Syariah dan Bank Konvensional, terbukti dari nilai 
signifikansi (0,020) < 0,05, maka H2 diterima. 
3. Terdapat pengaruh karakteristik bank terhadap keputusan nasabah dalam 
menabung di Bank Syariah dan Bank Konvensional, terbukti dari nilai 
signifikansi (0,037) < 0,05, maka H3 diterima. 
4. Terdapat pengaruh pengetahuan nasabah terhadap keputusan nasabah dalam 
menabung di Bank Syariah dan Bank Konvensional, terbukti dari nilai 
signifikansi (0,039) < 0,05, maka H4 diterima. 
5. Terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan nasabah dalam 
menabung di Bank Syariah dan Bank Konvensional, terbukti dari nilai 
signifikansi (0,018) < 0,05, maka H5 diterima. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran yang 
bermanfaat sebagai berikut: 
1. Pihak bank syariah  
a. Diharapkan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat perlu 
ditingkatkan mengingat faktor pelayanan merupakan faktor yang paling 
diperhatikan oleh nasabah dalam menggunakan jasa bank sehingga 
menumbuhkan kepercayaan nasabah kepada bank. 
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b. Bank syariah harus memberikan informasi secara lengkap dan baik 
mengenai prinsip syariah, jenis produk atau jasa, pelayanan dan fasilitas 
yang menunjang kepada masyarakat (pasar sasaran). 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam pengambilan jawaban 
dari responden, sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan kondisi yang 
sebenar-benarnya. 
b. Diharapkan menambah variabel independen dan menambah sampel 
penelitian untuk membuktikan kembali variabel dalam penelitian ini. 
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